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ABSTRAK

Indonesia adalah negara dengan penduduk terbanyak beragama
Islam. Meskipun memiliki penduduk mayoritas yang beragama Islam namun
tidak setiap daerah di Indonesia memiliki penduduk yang mayoritas
beragama Islam. Salah satu daerah yang memiliki agama mayoritas selain
Islam adalah daerah Bali yang memiliki 86% masyarakat beragama Hindu
dan 10% beragama Islam. Bagi umat Islam sangat penting untuk
mengkonsumsi makanan dan minuman halal karena memberikan pengaruh
yang sangat besar terhadap keadaan jiwa seseorang agar menjadi lebih tenang
dan makbul doanya. Meski masyarakat beragama Islam di pulau Bali menjadi
masyarakat minoritas, namun tetap saja terdapat kebutuhan akan makanan
dan minuman halal. Dengan demikian dibuatlah penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh dari faktor kesadaran halal, kepercayaan beragama,
pemasaran halal dan sertifikasi halal terhadap minat beli makanan dan
minuman halal masyarakat muslim di Bali. Penelitian ini berjenis kuantitatif
dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda terhadap 100
responden. Penelitian memberikan hasil bahwa kesadaran halal, kepercayaan
beragama, pemasaran halal dan sertifikasi halal berpengaruh signifikan
terhadap minat beli makanan dan minuman halal secara simultan. Secara
parsial kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli makanan
dan minuman halal, kepercayaan beragama tidak berpengaruh terhadap minat
beli makanan dan minuman halal, pemasaran halal tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli makanan dan minuman halal, sedangkan
sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli makanan halal.

Kata kunci : Kesadaran Halal, Kepercayaan Beragama, Pemasaran Halal,
Sertifikasi Halal, Minat Beli
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A. Pendahuluan

Indonesia saat ini menjadi negara dengan jumlah penduduk
beragama Islam terbesar di dunia, dimana diperoleh fakta bahwa sebesar
231 juta atau 86,7% penduduk di Indonesia merupakan masyarakat yang
beragama Islam atau jika dikonversi kedalam skala global maka 11,9%
penduduk Indonesia merupakan penduduk beragama Islam dari total
jumlah penduduk dunia [1]. Dengan demikian dapat diketahui jika di
Indonesia membutuhkan produk konsumsi halal yang cukup besar karena
hampir 90% penduduknya beragama Islam.

Bagi umat Islam mengkonsumsi atau menggunakan produk halal
sangatlah penting karena memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
keadaan jiwa seseorang yang mengkonsumsi makanan tersebut, artinya
adalah melalui makanan yang halal dapat membuat jiwa menjadi tenang
dan Allah akan menjadikan seorang tersebut makbul doanya, sehingga
apabila terdapat hal yang tidak halal di dalam perut seseorang maka
amalnya tidak dapat diterima selama empat puluh hari, selain itu
makanan yang dianggap tidak halal juga dapat merusak kesehatan dan
akal budi [2]. Lebih jelasnya makanan halal telah dijelaskan dalam surah
Al-Maidah ayat 88 yang memiliki makna “Dan makanlah makanan yang
halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan
bertakwalah kepda Allah yang kamu beriman kepada-Nya”. Kesadaran
halal yaitu sebuah kesadaran tentang minat atau pengetahuan terkait
dengan produk makanan dan minuman atau produk-produk lainnya yang
halal [3].

Dikutip dari data Dukcapil Kemendagri bahwa sebanyak 3,7 juta
penduduk di Bali beragama Hindu atau jika dikonversi adalah sebesar

86% dan pada urutan kedua adalah penduduk yang beragama Islam yaitu
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sebesar 430.920 jiwa atau jika dikonversi adalah sebesar 10% dari total
penduduk. Namun meski demikian tetap saja di Bali membutuhkan
produk konsumsi atau makanan dan minuman halal untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Bali yang beragama Islam.

Terdapat langkah dan lembaga khusus yang memiliki otoritas
untuk memberikan sertifikasi halal. Wewenang tersebut dimiliki oleh
Majelis Ulama Indonesia atau MUI yang dalam bidang teknis dibantu
dengan Lembaga Pengkajian Pangan dan Obat-Obatan dan Kosmetika
(LPPOM). Segala jenis bahan dan unsur yang dihalalkan dan
diharamkan ditentukan oleh fatwa yang dibuat Majelis Ulama Indonesia
dengan berbagai pertimbangan dan kesepakatan tertentu yang tentunya
berlandaskan pada Al-Quran. Melalui adanya sertifikasi halal tersebut
tentu dapat mempermudah umat Islam yang tinggal di daerah dengan
penduduk mayoritas bukan beragama Islam untuk membedakan
makanan yang halal untuk dikonsumsi umat Islam.

Agar suatu produk makanan dan minuman halal dapat
menjangkau segmen pasar umat Islam maka dibutuhkan sebuah langkah
pemasaran khusus yang disebut dengan pemasaran halal. Pemasaran
halal adalah kegiatan pemasaran yang dilakukan sama seperti kegiatan
pemasaran pada umumnya hanya saja yang menjadikannya berbeda
adalah dengan adanya penambahan unsur kepatuhan kepada syariat
Islam yang menjadi nilai khusus atau istimewa untuk diberikan kepada
konsumen tertentu yaitu umat Islam [6].

Mengacu pada kondisi tersebut maka dibuatlah penelitian faktor-
faktor yang mempengaruhi minat beli makanan dan minuman halal
(studi kasus pada masyarakat Muslim di Pulau Bali). Penelitian

dilakukan guna mengetahui pengaruh dari faktor kesadaran halal,
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kepercayaan beragama, pemasaran halal dan sertifikasi halal terhadap
minat beli masyarakat Bali terhadap produk makanan dan minuman
halal, mengingat jumlah masyarakat Muslim di Bali hanya sedikit atau
hanya sekitar 10% dari total penduduk Bali.

B. Tinjauan Teoritis
1. Makanan Halal

Halal sendiri dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
diijinkan atau diperbolehkan karena telah terlepas dari suatu unsur yang
dapat mencelakai atau membahayakan diri dengan memperhatikan cara
mengolah atau mendapatkannya yang harus sesuai dengan ajaran Islam
[7]. Dalam Islam aturan tentang apa yang diijinkan atau tidak diijinkan
atau yang biasa disebut dengan halal dan haram telah tertulis dalam
beberapa ayat di dalam Al-Quran.

2. Permintaan dan Penawaran

Permintaan atau yang biasa disebut dengan istilah demand
memiliki arti sebagai jumlah suatu komoditas yang ada dalam suatu
pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu dan dalam periode waktu
tertentu [8]. Dalam sudut pandang Islam juga diatur tentang apa yang
disebut sebagai permintaan. Pertama adalah permintaan yang terjadi
haruslah memperhatikan tentang sifat halal atau haram yang melekat
pada suatu komoditas, dan Islam hanya mengijinkan untuk
menggunakan atau mengkonsumsi komoditas yang halal. Namun
terdapat sebuah pengecualian, bahwa konsumsi komoditas haram juga
diperbolehkan apabila terjadi sebuah kondisi tertentu yang bersifat
darurat dan harus dikonsumsi dalam porsi yang secukupnya saja.

Kedua adalah mengenai batasan untuk membelanjakan uang yang
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harus mengutamakan israf yaitu sifat untuk tidak berlebihan dan
maslahah yang berarti bahwa belanja yang dilakukan untuk tujuan
yang baik. Sangat tidak dianjurkan kepada umat Islam yang memiliki
permintaan dengan tujuan kemegahan, kemewahan dan hal yang
mubadzir.
3. Kesadaran Halal

Kesadaran halal berarti adanya sebuah kesadaran tentang minat
atau pengetahuan tentang makanan, minuman dan produk-produk
yang halal. Terdapat tiga indikator yang dapat digunakan untuk
menunjukan kesadaran terkait produk halal [9]:
a. Pemahaman atau pengetahuan
b. Sadar akan kehalalan produk
c. Sadar akan kebersihan dan keamanan produk

4. Kepercayaan Beragama

Keyakinan beragama menunjukkan tingkat keyakinan atau
keimanan seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya khususnya
pada yang bersifat fundamental dan dogmatik. Beberapa indikator
yang digunakan dalam kepercayaan beragama adalah sebagai berikut
[10]:
a. Percaya kepada Allah
b. Pasrah kepada Allah
c. Percaya kepada Malaikat, Rosul dan Kitab Suci
d. Melakukan sesuatu secara ikhlas dan tulus
e. Percaya dengan takdir Tuhan
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5. Pemasaran Halal
Pemasaran halal atau disebut juga dengan halal marketing
adalah pengembangan dari teori pemasaran secara umum dengan
adanya penambahan unsur kepatuhan kepada syariat Islam sebagai
nilai yang ditawarkan kepada konsumen. Pemasaran halal dapat
didefinisikan sebagai proses dimana seseorang atau kelompok bisa
memperoleh sesuatu yang diinginkan atau dibutuhkan melalui proses
pertukaran barang atau jasa dengan nilai tertentu dengan seseorang
atau kelompok lain yang menyediakan hal tersebut sesuai dengan
kaidah dan tuntutan yang telah ditetapkan oleh Syariat Islam [11].
6. Sertifikasi Halal
Sertifikasi halal adalah sebuah tanda yang menjadi fatwa tertulis
yang diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk
menyatakan produk adalah halal. Indikator yang digunakan untuk
mengukur sertifikasi halal adalah sebagai berikut [12]:
a. Legalitas Lembaga Sertifikasi
b. Keterangan Sertifikasi Halal
c. Akreditasi Lembaga Sertifikasi
7. Minat Beli
Minat beli dapat didefinisikan sebagai keinginan untuk
mendapatkan atau membeli suatu produk atau jasa yang ditawarkan
[13]. Indikator yang digunakan untuk mengukur minat beli adalah
[14]:
a. Minat transaksional
b. Minat referensional
c. Minat preferensional
d. Minat Eksploratif
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C. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode kuesioner untuk mengumpulkan data.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat
Islam di Bali yang bukan merupakan pendatang ataupun turis, namun
memang seseorang yang telah tinggal dan menetap di Bali dalam kurun
waktu 3 tahun dan ber KTP Bali. Penentuan sampel pada penelitian yang
dilakukan menggunakan metode purpossive sampling. cara penentuan
jumlah sampel yang digunakan adalah dengan mengambil 20 kali dari
jumlah variabel yang diteliti [15]. Perhitungan yang dapat dilakukan
adalah 20 x jumlah variabel penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan
jumlah variabel penelitian adalah 5 maka jumlah sampel adalah 20 x 5
sama dengan 100 sampel. Kuisioner yang digunakan adalah dengan
menggunakan skala likert 1-5. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis data berupa
uji regresi linear berganda dengan menggunakan teknik pengujian
hipotesis berupa uji t dan uji f untuk menguji hipotesis baik secara parsial

maupun secara simultan.

D. Hasil Peneltian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan pada data penelitian yang telah diperoleh dapat
diketahui informasi deskriptif pada setiap variabel penelitian yang

digunakan sebagai berikut:
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel

Variabel Tanggapan Tanggapan Tanggapan Median Modus Rata- Std.

Rendah Sedang Tinggi Rata Deviasi

Kesadaran Halal 23 24-29 30 29 30 28.23 2.0688
(X1)

Kepercayaan 29 30-49 50 49 50 47.52 3.9299

Beragama (X2)

Pemasaran Halal 18 19-39 40 31 31 30.38 4.3363
(X3)

Sertifikasi Halal 13 14-19 20 18 20 17.91 1.7984
(X4)

Minat Beli (Y) 16 17-19 20 19 20 18.79 1.1128

Tabel 1. merupakan hasil analisis deskriptif variabel data
penelitian dengan menggunakan alat berupa perangkat lunak SPSS.
Tabel 4.2 memuat informasi deskriptif yang meliputi poin tanggapan
yang dikelompokan menjadi tiga yaitu tanggapan rendah, tanggapan
sedang dan tanggapan tinggi.

Tabel 2. ANOVA

Model Sum of Squares DF Mean Square F Sig.
Regression 78.129 4 19.532 41.735 0.00
Residual 44.461 95 0.468
Total 122.590 99

Berdasarkan pada tabel 2. maka dapat diketahui nilai
signifikansi adalah sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa model regresi layak untuk

digunakan.

Tabel 3. Hasil Uji F

F Sig.

41,735 0,00
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Uji f dilakukan dengan total 100 responden penelitian dengan
taraf signifikansi sebesar 5% sehingga diketahui nilai f-tabel adalah
sebesar 2,46. Maka berdasarkan pada hasil uji f yang disajikan dalam
tabel 3. dapat dikatakan bahwa nilai f-hitung sebesar 41,735 lebih
besar dari nilai f-tabel sebesar 2,46 dan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan yang signifikan pada variabel kesadaran halal,
kepercayaan beragama, pemasaran halal dan sertifikasi halal terhadap
minat beli makanan halal.

Tabel 4. Hasil Uji T

Variabel B Std.Error Beta T Sig.
Konstanta 6.532 0.977 6.688 0.00
Kesadaran Halal 0.249 0.052 0.464 4.779 0.00
(X1)

Kepercayaan 0.014 0.028 0.049 0.497 0.620
Beragama (X2)

Pemasaran Halal 0.012 0.018 0.047 0.668 0.506
(X3)

Sertifikasi Halal 0.234 0.049 0.378 4.753 0.00
(X4)

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel 4. maka
dapat diperoleh bahwa variabel kesadaran halal memiliki nilai t-
hitung sebesar 4,779 yang lebih besar dari t-tabel dan nilai
signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel kesadaran halal memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap minat beli makanan halal. Variabel
kepercayaan beragama memiliki nilai t-hitung sebesar 0,497 yang
lebih kecil dari nilai t-tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,62 yang
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
kepercayaan beragama tidak memiliki pengaruh signifikan positif
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terhadap minat beli makanan halal. variabel pemasaran halal
memiliki nilai t-hitung sebesar 0,668 yang lebih kecil dari nilai t-
tabel dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,506 yang lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pemasaran halal
tidak memiliki pengaruh signifikan positif terhadap minat beli
makanan halal. Variabel sertifikasi halal memiliki nilai t-hitung
sebesar 4,753 yang lebih besar dari nilai t-tabel dan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel sertifikasi halal memiliki pengaruh positif

yang signifikan terhadap minat beli makanan halal.

2. Pembahasan

Mengacu pada hasil uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan pada kesadaran halal terhadap minat beli
makanan halal masyarakat Bali sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin baik kesadaran halal masyarakat Bali maka semakin
meningkatkan minat beli makanan halal masyarakat Bali. Hal
tersebut cukup didukung dengan karakteristik responden penelitian
yang seluruhnya beragama Islam. Sebagai seorang yang beragama
Islam sudah seharusnya untuk memiliki kesadaran tentang segala
ajaran Islam termasuk mengenai ajaran untuk mengkonsumsi
makanan yang halal. Hal tersebut juga didukung dengan latar
belakang pendidikan masyarakat Bali yang telah selesai menempuh
pendidikan dasar 9 tahun dan bahkan pada jenjang perguruan tinggi,
sehingga pengetahuan dan pemahaman mengenai jenis makanan halal
juga telah terasah dengan matang. Hasil penelitian yang dilakukan
sejalan dengan yang telah dilakukan oleh Karina P. (2021) yang juga

menyatakan bahwa kesadaran halal memiliki pengaruh signifikan
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terhadap minat beli makanan halal [16]. Dalam sudut pandang
penawaran dan permintaan maka, seorang yang telah memiliki
kesadaran halal yang baik berarti secara sadar juga telah mengetahui
kebutuhannya terhadap makanan dan minuman halal.

Terdapat kurang lebih 10% masyarakat Bali yang beragama
Islam dari total jumlah penduduk Bali. Kondisi tersebut cukup
memperlihatkan kondisi lingkungan sosial yang dihadapi oleh
masyarakat Islam yang akan selalu bersinggungan dengan perilaku
dan budaya masyarakat Bali yang beragama Hindu. Meskipun
masyarakat Bali yang beragama Islam telah memiliki pemahaman
dan pengetahuan yang baik terhadap ajaran Islam khususnya tentang
makanan halal, namun tetap tidak dapat menjamin tingkat
kepercayaan ataupun keimanan seseorang mengenai hal tersebut.
Tingkat kepatuhan atau ketaatan terhadap agama setiap orang tentu
memiliki kadar yang berbeda-beda [17]. Dengan demikian karena
tingkat kepatuhan dan ketaatan terhadap ajaran agama yang berbeda-
beda membuat kepercayaan beragama menjadi tidak memiliki
pengaruh terhadap minat beli makanan halal pada masyarakat Bali.
Apabila ditinjau dalam teori penawaran dan permintaan maka suatu
permintaan makanan dan minuman halal yang tercipta tidak dapat
dilihat semata-mata dari seseorang yang beridentitas Islam, karena
seorang yang beridentitas Islam memiliki tingkat kepatuhan yang
berbeda-beda, sehingga penawaran produk makanan dan minuman
yang tidak halal juga dapat diterima oleh masyarakat Bali yang
beragama Islam. Hasil tersebut juga serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh E.S. Soesilowati (2015) yang turut mengatakan bahwa

aspek norma merupakan aspek yang paling rendah memberikan
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pengaruh terhadap minat beli makanan halal pada umat Islam yang
tinggal di daerah yang memiliki masyarakat mayoritas beragama non
Islam [18].

Mengacu pada konteks halal, maka pemasaran yang dilakukan
agar suatu makanan dan minuman menjadi halal juga harus dilakukan
dengan cara-cara yang halal atau sesuai dengan nilai-nilai keislaman.
Beberapa hal yang dianggap bukan menjadi cara pemasaran yang
halal apabila bentuk pemasaran yang dibuat dengan tidak jujur
sehingga terkesan menipu hanya untuk menarik perhatian dan minat
beli seseorang. Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan
dinyatakan bahwa pemasaran halal tidak memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap minat beli makanan halal pada masyarakat
Bali. Apabila ditinjau dalam teori penawaran dan permintaan maka
dapat dikatakan bahwa permintaan terhadap makanan dan minuman
halal yang tercipta akan cenderung meningkat apabila dilakukan
bentuk promosi yang menurunkan harga beli dan dianggap
memberikan keuntungan berlebih kepada konsumen masyarakat Bali
meskipun dalam proses promosi tersebut dilakukan dengan cara yang
tidak baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil data yang diperoleh
dari kuisioner pada pernyataan nomor 19 yang menyebutkan perilaku
membandingkan harga makanan dan minuman dengan hasil 55%
responden mengatakan setuju dan 32% responden mengatakan sangat
setuju. Hasil serupa juga diperoleh dari pernyataan kuisioner nomor
23 yang menyebutkan perilaku mencari promo atau diskon pada
makanan dan minuman dengan hasil sebanyak 32% responden
mengatakan sangat setuju dan 47% mengatakan setuju. Hasil analisis

tersebut serupa dengan yang dilakukan oleh 1. Faturohman (2019)

12 |El-lIqtishod



Volume 5 Nomor 1, Mei 2023 ISSN : 2599 -1760

yang juga memperoleh hasil bahwa pemasaran halal tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat beli makanan halal [19].

Makanan halal dan tidak halal tentu harus dapat dengan
mudah dibedakan. Cara untuk membedakan antara makanan yang
halal dan tidak halal salah satunya adalah dengan diberikan simbol
halal yang menjadi bukti bahwa makanan tersebut telah secara sah
atau resmi diuji kehalalannya oleh lembaga resmi yang memiliki
kewenangan untuk memberikan simbol halal tersebut. Makanan dan
minuman yang telah memiliki simbol halal dapat memberikan
jaminan halal yang lebih baik daripada makanan ataupun minuman
yang tidak memiliki simbol tersebut. Pemberian simbol halal tersebut
tentu sangat membantu masyarakat Islam yang tinggal di Bali untuk
mencari makanan yang terjamin kehalalalannya.

Lembaga yang ditunjuk untuk memiliki kewenangan
menentukan kehalalan suatu makanan dan minuman adalah Majelis
Ulama Indonesia. Istilah ulama memiliki kesan yang sangat kuat
dengan nilai keislaman dan tingkat ketaatan beragama yang tinggi,
sehingga semakin memperkuat jaminan halal pada suatu makanan
yang telah diberikan tanda halal. Berdasarkan pada hasil analisis
yang dilakukan diperoleh hasil bahwa sertifikasi halal memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap minat beli makanan halal
pada masyarakat Bali, dapat dikatakan bahwa semakin kuat atau baik
sertifikasi halal yang diberikan maka semakin meningkatkan minat
beli makanan halal masyarakat Bali. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh l.Faturohman (2019) dengan
hasil yang menyatakan sertifikasi halal memiliki pengaruh signifikan

terhadap minat beli makanan halal. Dalam penawaran dan
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permintaan, lembaga yang memiliki wewenang untuk memberikan
tanda halal menjadi pihak yang memegang peran cukup penting
dalam mengatur nilai penawaran. Hal tersebut disebabkan karena
logo halal menjadi penanda resmi dan terpercaya yang menyatakan
bahwa sebuah makanan atau minuman adalah halal, sehingga apabila
terdapat makanan atau minuman yang belum memiliki logo halal
maka belum dapat dipastikan kehalalannya secara obyektif. Semakin
banyak logo halal disematkan dalam jenis produk makanan dan

minuman maka semakin tinggi juga nilai supply yang tersedia.

E. Simpulan dan Saran
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Kesadaran halal menjadi salah satu faktor yang memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap minat beli makanan dan
minuman halal masyarakat Bali. Hal tersebut karena semua
responden penelitian beragama Islam sehingga minimal telah
mengetahui tentang konsumsi makanan halal.

2. Kepercayaan beragama menjadi salah satu faktor yang tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap minat beli makanan dan
minuman halal masyarakat Bali. Meskipun memiliki kesadaran
atau pemahaman yang baik baik mengenai perilaku konsumsi
makanan halal, tetap tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat
kepatuhan atau tingkat ketaatan seorang Muslim berbeda-beda.

3. Pemasaran halal menjadi salah satu faktor yang tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap minat beli makanan dan minuman

halal masyarakat Bali. Masih terdapat perilaku belanja yang
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mengutamakan harga, sehingga masyarakat hanya berfokus pada
penyajian harga tanpa melihat lebih dalam lagi mengenai cara
pemasaran yang dilakukan.

4. Sertifikasi halal menjadi salah satu faktor yang memberikan
pengaruh positif yang siginifikan terhadap minat beli makanan dan
minuman halal masyarakat Bali. Pemberian sertifikasi halal
menciptakan rasa percaya dari masyarakat terhadap keberadaan
simbol tersebut yang membuat sebuah makanan dan minuman

diyakini halal.

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah :

1. Meskipun umat Islam menjadi masyarakat minoritas di Bali, masih
tetap dibutuhkan ketersediaan makanan halal mengingat kesadaran
halal yang dimiliki masyarakat Bali memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap minat beli makanan dan minuman halal. Untuk
memberikan ketersediaan makanan halal tersebut maka perlu
adanya kepedulian bersama untuk saling berbagi informasi
mengenai tempat yang menyediakan makanan halal. Kondisi
tersebut juga menjadi peluang yang baik untuk dapat membangun
sebuah bisnis yang menyediakan makanan halal di Bali.

2. Meski pemasaran halal tidak memberikan pengaruh terhadap minat
beli makanan halal namun sebaiknya cara pemasaran tetap
dilakukan secara halal agar makanan dan minuman yang disajikan
tetap menjadi produk yang halal.

3. Sebagai sesama masyarakat yang beragama sebaiknya kerukunan
dan rasa saling menghormati tetap dijaga dan dilakukan khususnya

dalam perilaku konsumsi makanan halal di Bali sehingga
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diharapkan tidak ada perilaku untuk menurunkan tingkat kepatuhan
atau ketaatan yang dimiliki masyarakat Islam di Bali dalam
mengkonsumsi makanan halal.

4. Untuk memperkaya pengetahuan mengenai minat beli makanan
dan minuman halal masyarakat Bali maka penelitian yang
dilakukan dapat dikembangkan dengan menilai pengaruh minat
beli makanan halal dengan variabel penelitian lain
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